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Abstrak

SMA Yehonala Batam merupakan sekolah yang berdiri sejak tahun 2008 dan beralamat di
Ruko Aku Tahu I, JI. Laksamana Bintan Komp. Pertokoan Seruni Kota Batam. Dikarenakan
angka penyalahgunaan narkoba di Indonesia yang sangat besar, khususnya di kalangan pelajar
dan mahasiswa, yang mana menyumbang angka 27 persen (Tahun 2017). Kami menduga
kurangnya kesadaran dan pengetahuan akan bahayanya narkoba menjadi alasan tingginya
angka tersebut. Oleh sebab itu,.kami dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami akan
melakukan sosialisasi kepada siswa siswi SMA Yehonala Batam dengan tujuan membantu
pemerintah mengurangi angka penggunaan narkoba, serta memberikan pengetahuan dan
wawasan tentang bahaya narkoba kepada siswa siswi SMA Yehonala Batam.

Abstract

Yehonala Batam High School is a school that was founded in 2008 and has its address at Ruko
Aku Tahu I, JI. Admiral Bintan Komp. Batam City Seruni Shop. Due to the very large number
of drug abuse in Indonesia, especially among students and college students, which accounts for
27 percent (in 2017). We suspect the lack of awareness and knowledge of the dangers of drugs
is the reason for the high number. Therefore, in this community service activity, we will
conduct socialization to Yehonala Batam High School students with the aim of helping the
government reduce the number of drug use, as well as providing knowledge and insight about
the dangers of drugs to Yehonala Batam High School students.
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Pendahuluan sebelumnya hanya pada bidang medis
mengalami  perubahan  fungsi  dan
disalahgunakan oleh  banyak pihak
(Alodokter, 2019). Alasan  kenapa
penggunaan narkoba sangat berbahaya

hingga dilarang oleh pemerintah ialah

Narkoba atau istilah lainnya “Napza” ialah
zat kimia atau obat yang bersifat alamiah,
sintesis, maupun semi sintesis yang dapat
menimbulkan efek penurunan kesadaran,

halusinasi, serta daya rangsang (BNN,
2017). Pada awalnya penggunaan narkoba
atau obat terlarang hanya digunakan di
dalam bidang medis sebagai obat untuk
penyakit tertentu ataupun obat bius untuk
pasien yang ingin beroperasi. Namun cukup
disayangkan, fungsi  narkoba yang

karena dampak dari penggunaan narkoba
tersebut. Dampak dari narkoba bisa dibagi
2 yaitu dampak langsung serta dampak
tidak langsung. Dampak langsung
contohnya seperti dampak pada tubuh dan
kejiwaan seseorang; gangguan jantung,
gangguan pada paru-paru, depresi,
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menyebabkan gangguan jantung dan lain
sebagainya. Sedangkan dampak tidak
langsung contohnya seperti dikucilkan
dalam masyarakat dan pergaulan orang
baik, dijebloskan dalam penjara, rusaknya
masa depan, dan lain sebagainya (BNN,
2020). Indonesia saat ini masih dalam
status darurat narkoba. Ini dibuktikan
dengan banyaknya kasus narkoba yang
muncul di berita. Menurut penelitian BNN
di tahun 2017, angka penyalahgunaan
narkoba di Indonesia sangat besar yaitu 3
juta orang pada kelompok usia 10 tahun
sampai 59 tahun. Dan yang paling
menyedihkan ialah kalangan pelajar dan
mahasiswa yang mana menyumbang angka
sebesar 27 persen (Maphan, 2021). Ini
tidak boleh dibiarkan. Narkoba tidak hanya
merenggut masa depan generasi muda
tetapi juga masa depan bangsa Indonesia
(BNN, 2020). Oleh karena itu, banyak
pihak dan tanpa terkecuali pemerintah
melakukan sosialisasi dan penyuluhan
narkoba kepada masyarakat Indonesia
(Fitri, 2014). Melihat hal itu, kami dalam
kegiatan pengabdian masyarakat akan turun
ke lapangan untuk membantu pemerintah
menurunkan angka penggunaan narkoba di
kalangan pelajar. Sekolah yang kami pilih
dalam kegiatan ini ialah SMA Yehonala.
Sekolah ini adalah salah satu sekolah
terbaik di kota batam. Setelah melakukan
observasi di dalam sekolah ini, kami
mendapati kalau siswa siswi sekolah ini
kurang memiliki pengetahuan dan wawasan
tentang narkoba. Kami juga menduga
angka penggunaan narkoba yang besar
dikarenakan kurangnya kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang
bahayanya narkoba. Oleh karena itu, kami
melakukan sosialisasi online dengan tema
“Sosialisasi Bahaya Narkoba Tentang
Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba”
dengan harapan menimbulkan kesadaran
antisipasi penyalahgunaan narkoba pada
siswa siswi SMA Yehonala serta
memberikan pemahaman dan wawasan
tentang narkoba kepada mereka.
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Metode

Untuk membantu pemerintah menurunkan
angka penggunaan narkoba. Kami turun ke
lapangan  secara  langsung untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian ke
masyarakat dengan memberikan sosialisasi
mengenai bahaya narkoba kepada siswa
siswi SMA Yehonala Batam. Dalam
menjalankan kegiatan ini, kami
membaginya menjadi beberapa tahapan
yaitu:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, kami melakukan survey
awal sebelum kegiatan dan meminta ijin
kepada kepala sekolah SMA Yehonala
untuk melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

2. Tahap Pelaksanaan
Kami melakukan wawancara kepada kepala
sekolah untuk melihat permasalahan yang
dialami oleh SMA Yehonala dan
menganalisis program yang cocok untuk
siswa siswi SMA Yehonala.

3. Tahap Perancangan
Kami merancang program pembelajaran
yang sesuai dengan permasalahan yang
dialami SMA Yehonala.

4. Tahap Penerapan
Kami mulai mengimplementasikan hasil
rancangan program pembelajaran yang
kami buat.

5. Tahap Penilaian dan Pelaporan
Pada tahap ini, kami menyusun laporan
kerja aktual dan artikel berdasarkan hasil
yang kami dapatkan. Untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan pengabdian ke
masyarakat, kami menggunakan metode
pengumpulan data. Teknik-teknik
pengumpulan data yang kami gunakan ialah
wawancara dan pengamatan.

Pembahasan

Pada tahap awal di bulan Juni 2022 kami

memulai  melakukan  survei  untuk
melaksanakan program pengabdian
masyarakat, kemudian setelah

mendapatkan izin kami memperkenalkan
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diri terlebih dahulu, menjelaskan maksud
dan tujuan ke tempat tersebut serta meminta
izin terlebih kepada kepala sekolah SMAS
Yehonala dimana kami berusaha untuk
memberikan ~ program  yang  dapat
mengimbaukan bahayanya narkoba kepada
siswa mitra. Setelah diizinkan, kami mulai
mengumpulkan data dan informasi terkait
latar belakar mitra dan lainnya. Kami
melakukan wawancara langsung dengan
kepala sekolah mengenai masalah apa saja
yang dialami selama menjalankan proses
belajar mengajar di sekolah. Setelah
informasi terkumpul, Kami menganalisis
jenis program pembelajaran yang cocok
sesuai dengan permasalahan yang dialami
olen mitra SMAS Yehonala untuk
diterapkan pada tempat pengabdian
masyarakat tersebut.

Pada Juli 2022 kami memulai merancang
program pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi mitra. Dalam
proses perancangan, kami juga selalu
menanyakan pendapat ataupun masukan
dari kepala sekolah atas usul yang sudah
diberikan oleh kami. Setelah kedua pihak
sepakat, kami mulai untuk
mengimplementasikan  hasil rancangan
kami. Pelaksanaan kegiatan ini kami
lakukan pada tanggal 11 Juni 2022,
Kegiatan sosialisasi kami laksanakan pada
tanggal 11 Juni 2022 yang dilaksanakan
pada google meet yang berisikan 15 orang
termasuk dengan pengurus kegiatan, kami
pada awalnya briefing akan seperti apa
kegiatan berlangsung. Kegiatan sudah kami
laksanakan dengan peran yang sudah
diatur, Raymond, Riko, Mulyanto berperan
sebagai pembicara. Vito, Leslie dan Cahya
berperan sebagai Dokumentator. Kegiatan
sosialisasi berjalan lancar dan peserta
cukup antusias dalam kegiatan ini, mereka
juga turut aktif dalam kegiatan sosialisasi
yang menjadi bukti bahwa mereka cukup
peduli dengan dampak berbahaya dari
narkoba sampai kegiatan sosialisasi
berakhir. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dibagi menjadi 2 jenis yaitu:

1. Sosialisasi kepada mitra SMAS
Yehonala tentang bahayanya narkoba bagi
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siswa dan siswi mitra, kegiatan ini
dilakukan secara online karena pihak
sekolah membatasi kegiatan kami karena
sadar akan ancaman dari endemi corona.
Kegiatan ini berisikan 15 orang termasuk
pengurus kegiatan.

2. Artikel di media massa, setelah
menghubungi berbagai media massa pada
akhirnya Medianesia bersedia untuk
menampung dan mempublikasikan artikel
kami. Artikel kami dapat dilihat pada
tautan berikut :
https://medianesia.id/jangan-pernah-
mencoba-kenali-bahaya-narkoba-bagi-
enerasi-muda/
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Gambar 3.1 Artikel kelompok 5 “Jangan
Pernah Mencoba, Kenali Bahaya Narkoba
Bagi Generasz Muda”

Gambar 3.2 Tangkapan Iayar keglatan
sosialisasi pengabdian masyarakat ketika
presentasi.

Gambar 3.3 Tangkapan layar ketika
kegiatan sesi tanya jawab.
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Gambar 3.4 Tangkapan layar ketika sesi
dokumentasi dalam sosialisasi.

Simpulan

1. Capaian target yang telah dicapai setelah
melakukan  kegiatan  di  lapangan.
masyarakat SMAS Yehonala menjadi tau
akan bahaya narkoba bagi generasi muda,
karena sebagian besar masyarakat SMAS
Yehonala adalah generasi muda. maka akan
menjadi hal yang baik untuk mereka.

2. Dampak dari kegiatan dan manfaat
kegiatan. Masyarakat perlahan mulai sadar
akan bahayanya narkoba, sehingga celah
bagi pengedar dan kejahatan akan narkoba
semakin  kecil. = Masyarakat  mulai
mendapatkan proteksi akan ancaman dari
narkoba

3. Rekomendasi untuk kegiatan PkM
berikutnya. Kegiatan PkM selanjutnya
lebih baik untuk mereka yang jauh dari
keramaian karena mereka lebih rentan
untuk melakukan kegiatan yang berbau
kejahatan.

4. Ucapan terima kasih kepada pihak yang
telah membantu kegiatan PkM. Pertama-
tama kami ucapakan terima kasih kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa karena telah
memberikan hari-hari untuk kita. kemudian
kami ucapkan terima kasih kepada SMAS
Yehonala karena telah menampung kami
agar dapat menyebarkan kesadaran akan
bahaya narkoba bagi kita semua serta
terima kasih kepada bapak Syaeful karena
telah membimbing kami dalam melakukan
kegiatan ini.
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